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SUMMARY

YUSMAN HARIS. The Effects of Potassium Fertilizer and Trichoderma
harzianum on fusarium wilt Disease of Tomato (Supervised by NURHAYATI
and M. IDRUS AMINUDDIN).

The objective of the research was to investigate the effects of Potassium
fertilizer, and Trichoderma harzianum and Interaction of the treatmen on
Fusarium Wilt Tomato.

The research was conducted from May to Oktober 2006, At The Green
House and Laboratory Of Fitopatology Laboratory Sriwijaya University,
Inderalaya.

The research was Arranged in a Factorial Randomized Block Design. The
First Factor was Potassium, K0=0 g Potassium Fertilizer, K1=1 g Potassium
Fertilizer, K2=2 g Potassium Fertilizer, K3=3 g Potassium Fertilizer. The Second
was Trichoderma harzianum dose, T0=0 g T. harzianum, T1=5 g T. harzianum,
72=10 g T. harzianum, T3=15 g T. harzianum.

The Result Showed that Interaction between 1 g Potassium and 15 g 7.
harzianum (K1T3) could decrease incubation period and severity of F. oxysporum

on Tomatoes.



RINGKASAN

YUSMAN HARIS. Efek Kalium dan Trichoderma harzianum terhadap penyakit
layu fusarium pada tomat. (dibimbing oleh NURHAYATI dan M. IDRUS
AMINUDDIN) A

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek dari kalium dan
Trichoderma harzianum dan interaksi keduanya terhadap perkembangan penyakit
layu fusarium pada tanaman tomat.

Pada pengamatan inkubasi didapatkan perlakuan pemberian kalium dan T.
harzianum tidak berbeda nyata. Berdasar analisis sidik ragam persentase tanaman
erserang menunjukkan bahwa perlakuan pembernian kalium dan 7. harzianum
baik sendiri-sendiri maupun interaksinya berpengaruh sangat nyata terhadap
persentase serangan Fusarium oxysporum pada tomat. Pada pengamatan tinggi
tanaman tomat menunjukkan bahwa pemberian pupuk kalium dan 7. harzianum
berpengaruh nyata. Pada perlakuan berat berangkasan basah dan kering
interaksinya menunjukkan perbedaan yang nyata.

Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa Kombinasi antara 1 g kalium dan
15 g I' harzianum (K1T3) merupakan perlakuan yang paling efektif karena dapat

menekan masa inkubasi, persentase serangan F. oxysporum pada tanaman tomat.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill) merupakan salah satu tanaman
sayuran yang sangat penting, sehingga banyak diusahakan oleh petani.
Kebutuhan akan tomat di Indonesia dirasakan semakin meningkat dari tahun ke
tahun, selaras dengan meningkatnya jumlah penduduk dan perkembangannya
industri pengolahan hasil-hasil pertanian (Respartijati, 1985).

Tomat menempati urutan pertama dalam skala prioritas penelitian
pengembangan garapan Puslitbang Hortikultura di Indonesia. Berdasarkan data
hasil survei produksi tanaman sayuran di Sumatera Selatan tahun 2000 yang
dilaporkan luas lahan panen tomat adalah 1.986 ha dengan produksi 7.947 ton
atau rata — rata hasilnya 4.0015 ton per hektar (Dinas Pertanian Tanaman
Pangan, 2000).

Dalam upaya peningkatan produksi hasil pertanian khususnya tanaman
sering kali mengalami berbagai hambatan. Salah satunya faktor penghambat
produksi pertanian yang penting adanya organisme pengganggu tanaman
(OPT) yang berupa berbagai jenis hama, patogen dan gulma ( Pracaya , 1998 )

Menurut Kranz et a., (1997), tanaman tomat di Indonesia banyak
terserang penyakit layu yang disebabkan oleh cendawan Fusarium oxysporum
J sp lycopersici (Sali). Pada tanaman yang masih muda penyakit ini dapat
menyebabkan kematian secara mendadak karena pada pangkal batang terjadi

kerusakan atau kanker yang menggelang. Sedangkan pada tanaman dewasa



terinfeksi, sering dapat bertahan terus dan membentuk buah, tetapi hasilnya
sangat sedikit (Abadi, 1995).

Sastrahidayat (1990) menyatakan, penyakit layu Fusarium ini pertama
kali dikenal pada tahun 1895, menyerang tanaman tomat di rumah kaca di
Eropa. Di Indonesia penyakit layu Fusarium baru mendapatkan perhatian
serius pada tahun 1970-an. Ternyata penyakit ini menimbulkan kerugian
cukup besar, di Lembang dan Pacet, Jawa Barat. Intensitas penyakit mencapai
16,7%, sedang di Malang, Jawa Timur mencapai 10,25 % (Semangun, 2000).

Pengendalian penyakit ini sudah banyak dilakukan, antara lain dengan
menanam jenis tomat yang tahan dan pengendalian secara kimiawi.
Penggunaan bahan kimia tidak memberikan hasil yang memuaskan serta dapat
menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan dan konsumen (Semangun,
1994). Jenis tomat yang tahan terhadap penyakit layu Fusarium sangat terbatas
antara lain Ohio MR 9 dan Wlater ( Sastrahidayat, 1990 ).

Pengendalian penyakit layu Fusarium tergolong sulit, karena patogen
tersebut bersifat tular tanah yang mempunyai kemampuan bertahan sebagai
saprofit. (Green, 1981). Salah satu cara mudah dan efisien dan efektif untuk
mengubah lingkungan dalam tanah adalah dengan penambahan bahan organik
dalam tanah. Bahan organik akan mengalami perombakan dalam tanah
(Djafarudin, 2000).

Untuk mengubah lingkungan dalam tanah antara lain dengan
pemberian kalium. Kalium berfungsi untuk membantu pembentukan protein
dan karbohidrat, memperkuat jaringan tanaman, berperan membentuk Antibodi

tanaman terhadap penyakit serta kekeringan (Paulus & Margosono ,2000




Alternatif lain untuk pengendalian jamur tular tanah adalah melalui
pengendalian secara hayati dengan menggunakan mikroorganisme antagonis
yang telah banyak digunakan untuk pengendalian hayati tersebut diantaranya
Mikroorganisme antagonis tersebut di antaranya adalah Trichoderma
harzianum.,(Rifai, 1969). Menurut Sudantha (1997) T. harzianum dapat
menekan perkembangan jamur Fusarium oxysporum f.sp. lycopersici pada
tanaman tomat.

Pengendalian hayati terhadap patogen tanaman dengan penggunaan
mikroorganisme antagonis dalam tanah memiliki harapan yang baik untuk
untuk dikembangkan karena aman bagi lingkungan (Cook dan Baker, 1983).
Namun sampai sekarang ini belum ada penelitian mengenai efektivitas
Trichoderma harzianum terhadap penyakit Fusarium, dan interaksinya dengan
kalium dalam menekan penyakit layu pada tanaman tomat, Untuk itu perlu
dilakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian kalium dan Trichoderma
harzianum terhadap infeksi penyebab penyakit layu pada tanaman tomat.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian kalium dalam menekan

penyakit layu Fusarium pada tanaman tomat.

2 Untuk mengetahui kemampuan isolat T.  harzianum  dalam

menekan penyakit layu fusarium pada tomat.

3. Untuk mengetahui interaksi kalium dan 7T. harzianum dalam

menekan penyakit layu fusarium pada tanaman tomat.



C. Hipotesis

I. Diduga pemberian dosis kalium dalant berbagai dosis akan menekan
penyakit layu Fusarium pada tanaman tomat.

2. Diduga semakin tinggi takaran 7. harzianum yang diberikan maka
akan semakin rendah serangan penyakit layu fusarium pada tanaman
tomat.

3. Diduga terdapat interaksi antara kalium dan 7. harzianum akan

mampu menekan penyakit layu fusarium pada tanaman tomat
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